Efektivitas Bahan Ajar Buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten” Pada Bencana Angin Badai Melalui Strategi Card Sort Di SMA N 1 Karanganom by Marsudi, Marsudi & , Dra. Siti Taurot Aly, M.Pd
EFEKTIVITAS  BAHAN AJAR BUKU “PANDUAN PEMBELAJARAN 
KEBENCANAAN  KABUPATEN  KLATEN” PADA BENCANA ANGIN 





ARTIKEL PUBLIKASI ILMIAH 
Diajukan sebagai salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 








FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama    : MARSUDI 
NIM    : A 610120030 
Program Studi   : PENDIDIKAN GEOGRAFI 
Judul Artikel Publikasi : EFEKTIVITAS  BAHAN AJAR BUKU 
“PANDUAN PEMBELAJARAN 
KEBENCANAAN  KABUPATEN  KLATEN” 
PADA BENCANA ANGIN BADAI MELALUI 




Dengan ini, saya menyatakan bahwa artikel publikasi yang saya serahkan ini 
benar-benar hasil karya saya sendiri dan bebas plagiat karya orang lain, kecuali 
yang secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan pada daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari terbukti artikel publikasi ini hasil plagiat, saya 
bertanggung jawab sepenuhnya dan bersedia menerima sanksi sesuai peraturan 
yang berlaku. 
 
Surakarta,       Agustus 2016 
Yang membuat pernyataan, 
 
 




EFEKTIVITAS  BAHAN AJAR BUKU “PANDUAN PEMBELAJARAN 
KEBENCANAAN  KABUPATEN  KLATEN” PADA BENCANA ANGIN 










Artikel Publikasi ini telah disetujui oleh pembimbing skripsi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk 









Dra. Siti Taurat Aly, M.Pd.  







EFEKTIVITAS  BAHAN AJAR BUKU “PANDUAN PEMBELAJARAN 
KEBENCANAAN  KABUPATEN  KLATEN” PADA BENCANA ANGIN BADAI 
MELALUI STRATEGI CARD SORT DI SMA N 1 KARANGANOM 
 
Marsudi, Siti Taurot Aly 
geocaty12@gmail.com 
Marsudi. A 610120030. Pendidikan Geografi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
setelah dilakukan pembelajaran kebencanaan menggunakan bahan ajar Buku Panduan 
Kebencanaan Kabupaten Klaten  dengan strategi Card Sort, (2)mengetahui keefektifan 
bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten” pada materi 
bencana angin badai melalui strategi Card sort dalam pembelajaran kebencanaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Sekolah Siaga Bencana di SMAN 1 Karanganom yang dibagi menjadi dua kelas yaitu 
kelas X Mipa 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X Mipa 1 sebagai kelas kontrol 
yang ditentukan melalui nilai hasil ujian mid semester mata pelajaran Geografi. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain dalam penelitian ini menggunakan 
eksperimen menggunakan desain pretest-postest control group design.Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, tes dan dokumen. Teknik uji 
persyaratan analisis dalam penelitian ini adalah uji validitas instrumen, uji reabilitas 
instrumen, uji normalitas, uji hipotesa. Teknik analisis data menggunakan analisis hasil 
pembelajaran dan analisi perbandingan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) pada uji normalitas 
yang dilakukan hasilnya menunjukan nilai signifikan adalah 0,00 sehingga dapat 
diketahui bahwa persebaran data tersebut tidak normal maka untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajara 
menggunakan strategi card sort di lakukan uji wilcoxon dan menggunakan uji mann 
whitney untuk mengetahui perbedaan hasil pembelajaran antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pada hasil uji wilccoxon menunjukan nilai signififikan yaitu 0,00<0,05 
sehingga dari hasil uji tersebut terdapat perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi card sort. Dari hasil uji mann whitney 
menunjukkan nilai signifikan 0,054>0,05 sehingga antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak ada perbedaan yang signifikan. (2) Hasil dari pembelajaran antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tersebut sama-sama mengalami peningkatan dari sebelum 
dan sesudah dilakukan pembelajaran.Perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah pembelajaran pada kelas kontrol tanpa menggunakan strategi namun hanya 
menggunakan strategi konvensional yaitu ceramah, sebelum dilakukan pembelajaran 
hasil nilai rata-rata siswa menunjukan nilai 44,1 dan setelah dilakukan proses 
pembelajaran dengan metode konvensional pada siswa dalam kelas kontrol tersebut 
nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 73,1 hasil ini menunjukan adanya 
peningkatan nilai rata-rata siswa pada siswa kelas kontrol sebelum dan sesudah 
dilakukan pembelajaran dengan metode konvensional peningkatan nilai tersebut adalah 
sebanyak  29,97.(3) Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan pada pembelajaran 
geografi di tingkat SMA kelas X berdasarkan KI 1. Memahami kontek kesiapsiagaan 
dan mitigasi bencana karena faktor kombinasi “alam dan ulah manusia” Selain itu, 
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penelitian ini juga sesuai dengan KD 1.1. menjelaskan berbagai jenis (resiko) bencana 
di kabupaten Klaten. 




This research aims to (1) identify the increasse of student learning outcome after 
disaster learning use the guiding book of disaster guidance of Klaten Regency through 
Card Sort strategy, (2) identify the efektivity of the book of “disaster learning guidance 
of klaten regency” on sudden storm material through card sort strategy in disaster 
learning to students who join extracuriccular of Sekolah Siaga Bencana  in SMA N 1 
Karanganom.type of this research is kuantitatif research. This research use experiment 
by using pretest-postest control group design. In collecting the data, the researcher use 
observation, test, and document. Technique of anayitic regulations test in this research 
areinstrument validity test, instrument reability test, normality test, hypothesis test. In 
analyzing the data, the researcher use learning outcome analysis and comparing 
experiment class and control class. Based on the research, the researcher conclude that 
(1) in normality test, the result shows significant value is 0,00 so it can be known that 
the spread of learning outcome before and after learning process use card sort strategy 
by doing wilcoxon test and mann whitney test to identify the differences of learning 
outcome between experiment class and control class. The result of wilccoxon test  
shows significant value is 0,00<0,05 so based on the result of the test, there are the 
distinction before and after learning by using sort card strategy. The result of mann 
whiteney test shows significant value 0,00<0,05 so there is no significant distinction 
between experiment class and control class. (2) there is the raising learning outcome in 
both of experiment class and control class before and after  learning. The comparison of 
the student learning outcome before and after learning was done without stragy but just 
use conventional strategy i.e. talk. Before learning was done, the average of student 
score shows 44,1 and after learning process by using konventional method to the 
students in control class, the average of student score increase to 73,1. This result shows 
there is the raising of the students score average  in control class before and after 
learning by using konventional method and the raising of the value is 29,97. (3) the 
result of this research can be implemented in geographic learning in X grades of Senior 
High School based on KI.1. “understand the context of readiness and disaster mitigation 
because of combination factor “nature and human act”. Beside that this research is also 
appropiate with KD 1.1. “explain various kind of disaster risk in klaten regency. 
Keyword : card sort strategy, efektivity, sudden storm, learning material. 
 
1. PENDAHULUAN 
Metode penelitian Geografi selalu mengikuti perkembangan filsafat dan 
konsep geografi. Penelitian geografi adalah segala kegiatan pengamatan, penelitian 
data dan informasi geografi secara tepat beserta usaha pembuktian secara intelegen 
ilmu yang obyektif, integratif, sistemik dan holistik. Pelaksanaan penelitian yang 
orientasinya geografik harus memanfaatkan kajian lapangan, penyelidikan di 
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laboratorium, instrumen penelitian dan kajian pustaka, dengan lain perkataan indoor 
and outdoor study (Bintarto, 1990: 3).  
Efektivitas adalah adanya kesesuaian tugas antara orang-orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Handayaningrat (1994: 15) 
mendiskripsikan efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Pembelajaran dinyatakan efektif jika proses 
pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan dan mencapai hasil pembelajaran yang 
diharapkan. Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya (Handayaningrat, 1994: 15). 
Bahan ajar adalah sesuatu yang mengandung pesan yang akan disajikan dalam 
proses pembelajaran.bahan ajar dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran. 
Ada hubungan yang erat antara tujuan, bahan, dan alat penilaian dalam  
pembelajaran. Secara teoritis, bahan ajar dapat berupa empat macam, yakni fakta, 
konsep, prosedur, prinsip (Ismawati, 2012: 239). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“EFEKTIVITAS  BAHAN AJAR BUKU “PANDUAN PEMBELAJARAN 
KEBENCANAAN  KABUPATEN  KLATEN” PADA BENCANA ANGIN 
BADAI MELALUI STRATEGI CARD SORT DI SMA N 1 KARANGANOM”. 
Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 1) Adakah peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan 
pembelajaran kebencanaan menggunakan bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan 
Kabupaten Klaten dengan strategi Card Sort? 2) Apakah bahan ajar buku “Panduan 
Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten” pada materi bencana angin badai 
melalui strategi Card sort efektif digunakan pada pembelajaran kebencanaan siswa 
yang mmengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana di SMAN 1 Karanganom. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran kebencanaan 
menggunakan bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten  dengan 
strategi Card Sort, 2) Untuk mengetahui keefektifan bahan ajar buku “Panduan 
Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten” pada materi bencana angin badai 
melalui strategi Card sort  daalam pembelajaran kebencanaan siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana di SMAN 1 Karanganom 
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Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi empat, yaitu 
Menambah pengetahuan dan meningkatkan wawasan mengenai pembelajaran 
kebencanaan dengan menggunakan bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan 
Kabupaten Klaten pada materi bencana angin badai melalui strategi Card Sort pada 
proses pembelajaran di dalam kelas. Sebagai masukan kepada sekolah yang 
digunakan sebagai tempat penelitian, pembelajaran kebencanaan perlu dilakukan 
didalam proses pembelajaran agar siswa dapat mengetahui wawasan kebencanaan 
dan melakukan tindakan untuk mengurangi resiko bencana. Menambah pengetahuan 
dan wawasan kebencanaan serta dapat melakukan tindakan-tindakan dalam usaha 
pengurangan resiko bencana melalui proses pembelajaran kebencanaan. Penelitian 
ini diharapkan menjadi wahana pengetahuan mengenai pembelajaran kebencanaan 
menggunakan bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten pada 
materi bencan angin badai melalui strategi card sort bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk meneliti bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten 
lebih dalam lagi. 
Efektivitas adalah adanya kesesuaian tugas antara orang-orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Handayaningrat (1994: 15) 
mendiskripsikan efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
Bahan ajar adalah sesuatu yang mengandung pesan yang akan di sajikan dalam 
proses belajar mengajar. Materi pelajaran atau bahan ajar itu sendiri di kembangkan 
berdasarkan tujuan. Dengan demikian kaitan antara ketiga komponen tujuan, materi, 
atau bahan, dan alat penilaian sangat erat (Ismawati, 2011: 91). Sedangkan menurut 
Majid (2005:173) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang deapat digunakan untuk 
membantu guru dalammelaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan 
sekitarnya, yang artinya proses-proses psikologis tidak terlalu banyak tersebut disini. 
Pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Yang jelas, ia merupakan rekonstruksi dari pengalaman masa lalu yang berpengaruh 
terhadap perilaku dan kapasitas seseorang atau suatu kelompok (Huda, 2013: 6). 
Menurut Rahmat (2011:51) pembelajaran adalah sustu usaha yang sengaja dan 
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melibatkan pengetahuan profesional yang dimiliki oleh guru untuk mencpai tujuan 
kurikulum. 
Card Sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk 
mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta, tentang obyek atau mereview 
informasi. Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini membatu mendinamiskan 
kelas yang jenuh atau bosan(Zaini, dkk, 2008: 50). Metode Card Sortyaitu suatu 
strategi yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 
menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam 
pembelajaran (Yasin, 2008: 185). 
Bencana angin badai merupakan suatu peristiwa yang merusak dan menimbulkan 
kerugian materi maupun korban jiwa yang disebabkan oleh pusaran angin kencang 
yang biasa terjadi di wilayah tropis diantara garis balik utara dan selatan, kecuali di 
daerah daerah yang sangat berdekatan dengan katulistiwa. Angin badai disebabkan oleh 
perbedaan teknan pada suatu sistem cuaca (BPBD Klaten, 2014: 31). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini saya gunakan untuk menguji keefektivitasan bahan ajar buku 
“Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten” dengan strategi Card Sort 
terhadap hasil belajar siswa di SMA N 1 Karanganom. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif karena dengan metode kuantitatif ini diharapkan dapat ditemukan 
berbagai iptek baru, Selain itu metode kuantitatif ini di gunakan karena data penelitian 
akan berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik sehingga metode ini 
cocok digunakan dalam penelitian ini. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 
1 Karanganom yang ikut serta dalam kegiatan Sekolah Siaga yang terbagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas kontrol 
adalah siswa kelas X Mipa 3 sedangkan kelas kontrol adalah kelas X Mipa 1dengan 
demikian jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 59 siswa. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes, 
dan dokumen. Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2015) mengemukakan bahwa 
observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang terpenting adalah proses 
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pengamatan dan ingatan. Tes digunakan untuk mengetahiui hasil pembelajaran baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol agar dapat mengetahui keefektifan penggunaan 
bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten melalui strategi Card Sort. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berupa 
tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dalam menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa dokumen pada penelitian ini bisa berbentuk gambar misalnya 
hasil foto yang diambil pada saat kegiatan belajar mengajar siswa di kelas (Sugiyono, 
2015).  
Teknik uji persyaratan analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
uji validitas instrumen, uji reabilitas instrumen, uji normalitas, uji hipotesa. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis hasil pembelajaran 
dan analisis perbandingan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis dilakukan 
dengan membandingkan nilai hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah 
dilakukan pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Analisis 
dilakukan dengan membandingkan hasil pembelajaran pada postest antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskrisi Data 
SMA Negeri 1 Karanganom merupakansekolah yang dituju oleh siswa yang ingin 
melanjutkan sekolah setelah lulus dari jenjang sekolah menengah pertama, selain 
prestasi dan sarana prasarana yang menarik. SMA Negeri 1 Karanganom memilikivisi 
dan misi, yaitu dengan Visi unggul dalam prestasi, luhur dalam budi pekerti serta peduli 
terhadap lingkungan  dan berkompetensi global. Untuk mewujudkan visi tersebut SMA 
Negeri 1 Karanganom menetapkan suatu bentuk layanan yang di tuangkan dalam 
bentuk misi sekolah diantara lain. 
Pada pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler sekolah siaga 
bencana materi serta kegiatan yang dilakukan ditekankan pada pengenalan bencana, 
resiko ,serta mitigasi dalam kebencanaan. Pada kegiatan ini dilakukan pendampingan 
langsung dari Badan Penanggulangan Kebencanaan Daerah Kabupaten Klaten sehingga 
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ssb mendapatkan wawasan serta 
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pengalaman langsung dilapangan untuk meningkatakan kemampuan mereka dalam 
menghadapi sutuasi ketika terjadi bencana. 
Melalui strategi card sort tersebut peneliti bermaksud mengambil data  untuk 
mengetahui keefektifan bahan ajar buku panduan kebencanaan kabupaten klaten di 
bandingkan dengan strategi konvensional.  Pengambilan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui postest dan pretest serta dokumentasi. Postest dan pretest dalam 
penelitian ini berisi soal-soal tentang materi kebencanaan pada bencana angin badai 
yang terdri dari 10 soal pilihan ganda, dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-
foto saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan selama waktu 2 hari, pada kelas 
kontrol terdiri dari siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana 
menempati ruangan kelas X mipa 3 sedangkan kelas kontrol adalah siswa kelas X mipa 
1. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan waktu  90  menit baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dalam waktu 90 menit tersebut dilakukan 
penyebaran soal preteste, penyampaian materi dengan strategi card sort untuk kelas 
eksperimen dan dengan strategi konvensional untuk kelas kontrol serta penyebaran soal 
posteste untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut. Data yang diperoleh 
tersebut kemudian dilakukan tabulasi data unruk mengetahui keefektifan bahan ajar 
Buku Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten dengan menggunmakan strategi card 
sort dibandingkan dengan menggunakan strategi konvensional. 
Pengambilan data pada hari selasa 17 mei 2016 tersebut dilakukan pada siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana sebagai kelas eksperimen 
yang ditempatkan di ruang kelas X mipa 3, maka pada pembelajaran di kelas ini 
menggunakan strategi card sort. Selanjutnya pengambilan data pada hari Rabu, 18 Mei 
2016 dilakukan di kelas X mipa 1 yang merupakan kelas kontrol maka dalam 
pembelajaran peneliti tidak menggunakan strategi card sort melinkan dengan 
menggunakan ceramah sasja. 
Penelitian yang dilakukann dari hari Selasa-Rabu 17-18 Mei 2016 di sekolah SMA 
Negeri 1 Karanganom tersebut dilakukan dengan melakukan proses pembelajaran 
kebencanaan pada materi angin badai. Materi tersebut mencakup pengertian angin badi, 
jenis-jenis angin badai, proses terjadinya angin badai, tanda-tanda dari terjadinya angin 
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badi, mekanisme perusakan, komponen yang terancam oleh bencana angin badai, serta 
mitigasi dalam menghadapi bencana angin badai. 
3.2 Pengujian Analisis 
Uji persyaratan analisis dalam penelitian ini adalah uji validitas menggunakan 
metode product moment. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-
butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Sebelum 
digunakan dalam penelitian  soal tes diujiakan terlebih dahulu pada 29 siswa  di SMA 
Negri 1 Jatianom Kabupaten Klaten. 
Tabel uji validitas soal 
 
Nomor 





 0,367 Valid 
2 -0,188 0,367 Tidak valid 
3 0,223 0,367 Tidak valid 
4 -0,196 0,367 Tidak valid 
5 0,391
*
 0,367 Valid 
6 -0,003 0,367 Tidak valid 
7 0,383
*
 0,367 Valid 
8 0,19 0,367 Tidak valid 
9 0,448
*
 0,367 Valid 
10 0,481
**
 0,367 Valid 
11 .
a
 0,367 Tidak valid 
12 0,071 0,367 Tidak valid 
13 0,421
*
 0,367 Valid 
14 0,109 0,367 Tidak valid 
15 0,535
**
 0,367 Valid 
16 0,147 0,367 Tidak valid 
17 0,515
**
 0,367 Valid 
18 -0,138 0,367 Tidak valid 
19 0,582
**
 0,367 Valid 
20 0,451
*
 0,367 Valid 
Melalui uji  validitas menggunakan SPSS 2.2 dari 20 soal pilihan ganda yang 
dinyatakan valid ada 10 soal yaitu soal nomor  1,5,7,9,10,13,15,17, 19 dan 20. Setelah 
soal diuji validitas, soal yang dinyatakan tidak valid dihilangkan, sedangkan soal yang 
dinyatakan valid di ujikan kepada subyek penelitian. 
Tabel hasil uji reabilitas (Reability Statistics) 




Uji reabilitas soal dari soal pilihan ganda menghasilkan soal pilihan ganda yang reabel 
yaitu dengan hasil yang menunjukan nilai reabilitas  0,646 > 0,367 
Tabel uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pretest Postest 
N 59 59 
Normal Parameters
a,b
 Mean 42,5424 76,1017 
Std. Deviation 13,07712 11,14434 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,190 ,213 
Positive ,149 ,177 
Negative -,190 -,213 
Test Statistic ,190 ,213 






Uji normalitas menggunakan one sample kolmogrov-smirnov test pada soal pretest dan 
soal postest memperoleh hasil 0,00 sehingga persebaran data untuk uji normalitas 
dinyatakan tidak normal karena hasil uji menunjukan 0,00<0,05 
Uji wilcoxon digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel 
yang saling berhubungan. Jika data sampel berdistribusi normal bisa dilakukan uji 
parametrik untuk dua sampel yang berhubungan seperti uji t namun jika data 
berdistribusi tidak normal harus dilakukan uji non parametrik yang khusus digunakan 
untuk dua sampel yang berhubungan. 
Tabel Uji Wilcoxon 












 Pada tabel hasil uji wilcoxon nilai signifikasi pada soal preteste dan postest 
adalah 0.00<0,5 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dari data soal pretest dan 
postest pada tingkat signifikasi kesalahan 5% terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
sebelum setelah diberikan perlakuan pada materi angin badai kelas X SMA Negeri 1 
Karanganom Klaten Jawa Tengah. 
 Uji mann whitney digunakan untuk menguji beda dengan menggunakan rata-rata 
variabel dan jumlah data sampel penelitian yang sangat sedikit (kurang dari 30) atau 
data yang berdistribusi tidak normal. 
Tabel Uji Man Whitney 








Dari hasil uji pada tabel mann whitney diketahui nilai signifikannya adalah 
0,054>0,05 sehingga dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan yang 
signifikan dari kedua kelas tersebut. 
1. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
a. Pencapaian Tujuan Hasil Pembelajaran Kebencanaan Angin Badai 
1) Hasil Pembelajaran Kebencanaan Angin Badai Kelas Eksperimen 
 Hasil peningkatan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah di lakukaan 
pembelajaran menggunkan strategi card sort di tunjukan pada gambar grafik  nilai 







Pretest  Postest 
41 
79 
Nilai Rata-Rata Hasil 
Pembelajaran Kelas Eksperimen 





2) Hasil Pembelajaran Kebencanaan Angin Badai Kelas Kontrol 
 Pada kelas kontrol nilai rata-rata siswa sebelum dilakukan pembelajaran 
menggunakan strategi card sort adalah 44,13 dan setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan strategi card sort nilai hasil pembelajaran pada siswa menjadi 73,1. 
Hal ini menunjukan adanya peningkatan pada hasil belajar siswa sebanyak 29,97 
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan strategi card sort. Hasil peningkatan 
nila rata-rata siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran menggunakan card 
sort ditunjukan pada gambar grafik nilai rata-rata kelas control. 
 
2. Hasil dan Pembahasan 
Pada uji normalitas yang dilakukan hasilnya menunjukan nilai signifikan 
adalah 0,00 sehingga dapat diketahui bahwa persebaran data tersebut tidak normal 
maka untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 
dilakukan pembelajara menggunakan strategi card sort di lakukan uji wilcoxon dan 
menggunakan uji mann whitney unruk mengetahui perbedaan hasil pembelajaran 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada hasil uji wilccoxon menunjukan 
nilai signififikan yaitu 0,00<0,05 sehingga dari hasil uji tersebut terdapat perbedaan 
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi card 
sort. Dari hasil uji mann whitney menunjunjukan nilai signifikan 0,054>0,05 
sehingga antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan yang 
signifikan. 
Perbandingan hasil pembelajaran nilai siswa sebelum dan setelah 
pembelajaran dengan menggunaka strategi card sort pada kelas eksperimen 






Pretest  Postest 
44,13 
73,1 
Nilai Rata-Rata Hasil 
Pembelajaran Kelas Kontrol 





menggunakan strategi card sort nilai rata-rata pada kelas eksperimen meningkat 
menjadi 79, sehingga peningkatan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah 
menggunakan strategi card sort tersebut pada pembelajaran adalah sebanyak 38 . 
Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar tersebut karena siswa dalam kelas 
eksperimen cukup antusias dan aktif dalam diskusi dengan kelompoknya maupun 
saat menyampaikan hasil diskusi kepada kelompok lain pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 Perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran pada kelas 
kontrol tanpa menggunakan strategi namun hanya menggunakan strategi 
konvensional yaitu ceramah, sebelum dilakukan pembelajaran hasil nilai rata-rata 
siswa menunjukan nilai 44,1 dan setelah dilakukan proses pembelajaran dengan 
metode konvensional pada siswa dalam kelas kontrol tersebut nilai rata-rata hasil 
belajar siswa meningkat menjadi 73,1 hasil ini menunjukan adanya peningkatan 
nilai rata-rata siswa pada siswa kelas kontrol sebelum dan sesudah dilakukan 
pembelajaran dengan metode konvensional peningkatan nilai tersebut adalah 
sebanyak29,97 .  
Peningkatan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol ini karena saat peneliti 
menyampaikan materi dalam proses pembelajaran banyak siswa yang tidak 
memperhatikan, ada yang berbicara dengan teman sebangkunya dan ada pula yang 
merebahkan kepala di atas meja sehingga sangat sedikit yang memperhatikan pada 
saat peneliti menyampaikan materi dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap Buku Panduan 
Kebencanaan Kabupaten Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut. Penggunaan bahan 
ajar Buku Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana angin badai  melalui 
strategi Card Sort kelas X SMA Negeri 1 Karanganom menunjukan peningkatan hasil 
pembelajaran di lihat dari nilai rata-rata  pretest sebesar 41 dan pada posteste swbwsar 
79 hasil ini menunjukan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar antara pretest 
dan posteste sebesar 38. 
Berdasarkan uji Mann Whitney tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol namun jika dibandingkan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen sebesar 38 dan peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol hanya sebesar 
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28,97 maka peningkatan nilai rata-rata hasil pembelajaran kelas eksperimen lebih tinggi 
di bandingkan pada kelas kontrol.  
Terdapat dua implikasi dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut. Implikasi 
teoritis, yaitu pentingnya pembelajaran kebencanaan yang diberikan pada siswa dalam 
pembelajaran terkait dengan sikap mitigasi terhadap bencana melalui penggunaan bahan 
ajar dan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keaktifan siswa. 
Implikasi praktis, yaitu penelitian yang dilakukan di  SMA Negeri 1 Karanganom 
terkait dengan efektifitas penggunaan bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan 
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